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Struktur Lama (1969/1970 s.d 1999/2000)

Struktur Baru (2000 s.d sekarang)

I. Penerimaan Rutin
1. Penerimaan dari minyak bumi dan gas alam

1. Minyak bumi
2. Gas alam

Penerimaan Dalam Negeri

1. Penerimaan Perpajakan
a. Pajak Dalam Negeri

i  Pajak Penghasilan

2. Penerimaan non migas\

—> 1. Migas

Pajak Penghasilan \
Pajak Pertambahan Nilai

> 2. Non-migas

Pajak Bumi dan Bangunan \

Cukai \\

> ii. Pajak Pertambahan Nilai
> iii. _Pajak Bumi dan Bangunan
> iv. Cukai

> v. Pajak lainnya

Pajak lainnya
Bea Masuk \

Pajak Ekspor

> |. Bea Masuk

Penerimaan Bukan Pajak
Laba Bersih Minyak
Il Penerimaan Pembangunan

200 N AP

—> ii. Bea Keluar

. Penerimaan Bukan Pajak
Penerimaan SDA

i. Migas

ii. Non Migas
Bagian Laba BUMN

d. BLU

. Hibah
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